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	ABSTRACT


The difficulty of the CPNS test from year to year is that people who want to enter civil servants compete to learn from online tryouts. Now online tryouts are popular with many people because they help the public in the CPNS test. Preparation for the SKD CPNS test is admittedly difficult to achieve. However, some people who have participated in the CPNS tryout have not been successfully tested by the CPNS SKD. In developing this online tryout business, the Indonesian CPNS account uses Instagram as a means of carrying out its marketing communication strategy so that the message conveyed by the audience is conveyed properly. The theory used is based on Kotler and Armstrong regarding 4 elements of the marketing mix, namely Product, Price, Place, and Promotion. The method used in this research is descriptive qualitative research which will describe a phenomenon or event based on existing facts and data, then the data is presented in qualitative terms. This study reveals the facts in the field and to see how the online tryout marketing communication strategy is in social media.









Keywords:
Strategi Komunikasi Pemasaran,
Sosial Media,
Promosi







1. PENDAHULUAN

Pada dasarnya Komunikasi adalah bagian dari keseluruhan proses implementasi strategi. Komunikasi ini  seharusnya direncanakan secara strategis, namun di tahap awal pada praktiknya banyak orang yang kurang begitu memerhatikan. Salah satu orang yang berperan dalam menjaga dan merencakan dalam proses komunikasi untuk berjalan sesuai tujuan adalah Corporate Communication. Secara teknis istilah Corporate Communication digunakan untuk menunjukkan asumsi bahwa organisasi dilihat sebagai suatu sosok yang mempunyai kepribadian dan identitas yang harus membangun hubungan dengan lingkungannya. Asumsi ini  terkait dengan konsep strategis manajemen yang menangani kelangsungan hidup masa depan.
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Sementara itu, Corporate       Communication secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah payung yang terbentuk dari gabungan seluruh kegiatan-kegiatan komunikasi yang terkait dengan strategi-strategi organisasi. Bagi seorang Corporate Communication pada suatu perusahaan sangat penting mengetahui tahapan strategi komunikasi ini/karena komunikasi menjadi sarana yang vital dalam mencapai program yang akan dijalankan kepada publik.

Tingginya angka pengangguran saat pandemi Covid-19 CPNS tetap membuka lowongan pekerjaan sebagai PNS untuk masyakarat. Adapun test CPNS yang dinamakan test SKD, membuat masyarakat untuk berlatih latihan soal dengan mengikuti tryout online. Beredar tryout online yang berada di media sosial menjadikan seseorang berbisnis tryout online ini. Salah satu tryout online yaitu “CPNS Indonesia” di Instagram. CPNS indonesia ini mempromosikan tryout online ini melalui Instagram dan Telegram. Tryout online ini menawarkan beberapa paket tryout, yaitu 20.000 untuk 1-2 orang, 15.000 untuk 3-5 orang, 10.000 untuk >5 orang. Pengikut yang mengikuti di Instagram sebanyak 2,5jt orang dan sedangkan di telegram sebanyak 235,307 pelanggan. Banyak yang tertarik mengikuti tryout online ini agar mereka bisa belajar materi SKD CPNS. 
Adapun proses pembelian tryout online ini sebagai berikut: pertama mendaftar pada sistem CPNS Indonesia, kedua transfer nominal yang diinginkan, kemudian menunggu verifikasi sistem, setelah itu baru dapat mengerjakan tryout online sesuai tanggal yang telah ditentukan. Adapun hasil tryout online bisa langsung dilihat serta ada pembahasannya. Tryout online ini bermanfaat bagi masyarakat yang ingin mengikuti test SKD CPNS. Pengikut dan pengguna tryout online CPNS bisa saling interaksi melalui telegram. Mereka bisa saling bertukar informasi ataupun bergabung dalam paket tryout online CPNS, misalnya paket yang untuk lebih dari 5 orang dengan harga 10.000. Setelahnya mereka mendapatkan link untuk test tryout online CPNS. Kini tryout online sudah mencapai soal ke 26. Beberapa orang yang mengikuti tryout online berhasil dalam test SKD CPNS sesungguhnya.

2.	LANDASAN TEORI

STRATEGI KOMUNIKASI

Strategi komunikasi merupakan istilah yang dibangun atas penggabungan dua buah kata yaitu strategi dan komunikasi. Kata ‘strategi’ sendiri telah didefinisikan oleh banyak pakar, salah satunya Ahmad S. Adnan        Putra yang mendefinisikan strategi sebagai bagian dari sebuah rencana dan rencana merupakan produk yang dihasilkan dari sebuah perencanaan. Sedangkan perencanaan  juga adalah sebuah fungsi dasar dari fungsi manajemen. Menurut Nilasari (2014) manajemen strategi merupakan sebuah proses yang dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan tertentu (Dewi & Wahyuni, 2020). Pada hakikatnya, strategi adalah suatu perencanaan serta manajemen yang digunakan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu (Artis, 2011).
Kemudian kata berikutnya adalah  ‘komunikasi’. Definisi komunikasi yang paling umum diketahui adalah definisi yang dikemukakan oleh Effendy bahwa komunikasi merupakan suatu peristiwa atau proses penyampaian ide, pesan, informasi,             gagasan atau emosi dengan menggunakan suatu media tertentu dengan tujuan untuk menimbulkan efek, baik berupa tindakan ataupun perubahan sikap (Effendy, 2009).
Definisi dari strategi komunikasi juga            pernah dijabarkan oleh Onong Uchjana Effendy (1981) yaitu perpaduan antara perencanaan komunikasi (communication planing) dan manajamen komunikasi (communication management) dengan maksud untuk mencapai sebuah tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Definisi lainnya dikemukakan oleh Mohr dan Nevin (1990) bahwa strategi komunikasi merupakan penggunaan dari kombinasi faset- faset komunikasi termasuk formalitas     komunikasi, frekuensi komunikasi, isi komunikasi dan saluran komunikasi (Ambar, 2017).
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Dalam melakukan langkah-langkah strategi komunikasi, komponen-komponen komunikasi yang meliputi who says what, to whom in wich channel, and with what effect perlu diperhatikan dan dipertimbangkan. Mulai dari memilih dan menetapkan komunikator, teknik menyusun pesan, memilih media atau saluran yang digunakan, dan menetapkan target sasaran (Cangara, 2014).
Hafied Cangara dalam bukunya yang berjudul Perencaan dan Strategi Komunikasi juga menjelaskan bahwa selain komponen- komponen, strategi komunikasi juga memiliki 5 tahapan di dalamnya, meliputi tahap penelitian, tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi dan tahap pelaporan (Cangara, 2014).

KOMUNIKASI PEMASARAN

Menurut William G. Nikels, Komunikasi pemasaran adalah proses pertukaran informasi yang dilakukan dengan cara persuasif agar proses komunikasi bisa berjalan secara efektif dan efisien.
Menurut Terence A. Shimp, komunikasi pemasaran merupakan aspek penting dalam keseluruhan misi pemasaran dan juga penentu kesuksesannya.
Menurut Soemanagara, komunikasi pemasaran adalah bentuk komunikasi yang dibuat untuk memperkuat strategi pemasaran agar meraih segmentasi yang luas. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran adalah strategi atau teknik komunikasi yang dilakukan perusahaan untuk menyampaikan suatu pesan kepada target sasaran yang dituju melalui media yang berbeda-beda. Jadi, dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran adalah strategi atau teknik komunikasi yang dilakukan perusahaan untuk menyampaikan suatu pesan kepada target sasaran yang dituju melalui media yang berbeda-beda. 

MEDIA SOSIAL

	Media sosial/social media atau yang dikenal juga dengan jejaring sosial merupakan bagian dari media baru. Jelas kiranya bahwa muatan interaktif dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial, dikutip dari Wikipedia, didefinisikan sebagai sebuah media online, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk sosial media yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. (http://id.wikipedia.org/wiki/Media_sos ial).
	Ardianto dalam buku komunikasi 2.0 mengungkapkan bahwa media sosial online disebut jejaring sosial online bukan media massa online karena media sosial memiliki kekuatan sosial yang mempengaruhi opini publik yang berkembang di masyarakat. Penggalangan dukungan atau geraka massa bisa terbentuk karena kekuatan media online karena apa yang ada didalam media sosial, terbukti mampu membentuk opini, sikap dan perilaku publik atau masyarakat. Fenomena media sosial ini bisa dilihat dari kasus Prita Mulyasari versus Rumah Sakit Omni Internasional. Inilah alasan mengapa media disebut media sosial bukan media massa. (Ardianto, 2011:xii)
Media sosial dapat          dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. Eisenberg (dalam Pakuningjati, 2015) menyimpulkan bahwa media sosial  adalah sebuah platform online untuk berinteraksi, berkolaborasi dan menciptakan atau membagi berbagai macam konten digital. Menurut Henderi, dkk, bahwa pengertian media sosial adalah situs jaringan sosial misalnya layanan berbasis web yang memungkinkan bagi setiap individu untuk membangun profil publik ataupun semi publik dalam sistem terbatasi, daftar pengguna lain dengan siapa mereka terhubung, dan melihat dan menjelajahi daftar koneksi mereka yang dibuat oleh orang lain dengan suatu sistem (Henderi, Muhammad Yusup, dan Yuliana Isma Graha: 2007: 3).



[image: ]
Synthia Sumartini Putri (Strategi Komunikasi Pemasaran Melalui Media Sosial Dalam Promosi Tryout Online CPNS Indonesia)
BAURAN PROMOSI (PROMOTIONAL MIX)

Menurut Kotler dan Gary A. dalam Alexander Sindoro (2000), bauran promosi adalah ramuan khusus dari iklan pribadi, promosi penjualan  dan hubungan masyarakat yang dipergunakan perusahaan untuk mencapai tujuan iklan dan pemasarannya. Sedangkan menurut Basu Swastha dalam Marius P. Angipora (1999), Promotional mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel-variabel periklanan, personal selling dan alat promosi lainnya, yang kesemuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan. Promotion mix terdiri dari :

a. Periklanan (Advertising)
Yang dimaksud advertising disini adalah segala bentuk persentasi non personal dan promosi ide barang atau jasa oleh sponsor yang ditunjuk dengan mendapat bayaran. Medianya antara lain: brosur, buklet, poster, penayangan pada audio visual, billboard, dan lain-lain.
b. Penjualan tatap muka (Personal Selling)
Personal selling adalah kegiatan promosi perusahaan dimana seorang sales melakukan kontak persuasif secara langsung kepada pasar. Saat ini kita     mengenal sales atau lebih kerennya account executive, yaitu ujung tombak perusahaan untuk meraih penjualan yang dapat memenuhi target. Dapat juga digambarkan dengan komunikasi langsung antara penjual dan calon pelanggan untuk memperkenalkan suatu produk kepada calon pelanggan dan membentuk pemahaman pelanggan terhadap produk sehingga mereka kemudian akan mencoba dan membelinya. Medianya antara lain: 
persentasi penjualan, pertemuan penjualan, pasar  malam, pameran dagang,dll

c. Promosi penjualan (Sales Promotion)
Kegiatan ini dilakukan dengan memberikan    potongan harga atau memberikan bonus pembelian. Di acara pameran dan sejenisnya akan sering kita jumpai promosi penjualan yang menggoda iman  dengan potongan harga dan bonus yang menarik.

d. Publisitas (Publicity)
Pada dasarnya publisitas sama seperti iklan, namun dalam kegiatan publisitas ini tidak ada maksud untuk beriklan. Maksudnya adalah publisitas merupakan kegiatan periklanan yang bisa dikatakan terselubung. Contohnya jika suatu perusahaan yang sedang mengadakan promosi dan kemudian diberitakan oleh pihak surat kabar untuk salah satu kolom berita mereka.

e. Pemasaran langsung (Direct Marketing)
Yaitu sistem pemasaran yang bersifat  interaktif, yang memanfaatkan satu atau beberapa media iklan untuk menimbulkan respon yang terukur        dan atau transaksi di sembarang lokasi. Medianya antara lain: pemasaran lewat telepon, internet, surat,  katalog, dll.

3.	METODOLOGI PENELITIAN

	Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian deksriptif kualitatif, yaitu menggambarkan atau melakukan pengamatan data mengenai objek penelitian. Dengan kata lain, penelitian dengan metode penelitian kualitatif menghasilkan data deksriptif berupa uraian dalam bentuk tertulis atau lisan dari individu, kelompok, maupun organisasi yang diamati (Bogdan & Taylor, 1992 dalam Moleong, 2002). Penentuan informan pada penelitian ini ialah pengikut dan pengguna tryout online di CPNS Indonesia. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti adalah purposive sampling. Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009:85). Kemudian menurut Arikunto (2010) dalam pemilihan sampel secara purposive pada sebuah penelitian akan berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut : 
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1. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
2. Subjek yang akan diambil sebagai sampel harus benar-benar merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis). 
3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam studi pendahuluan. 

Purposive sampling yaitu suatu cara pemilihan sejumlah elemen dari populasi untuk menjadi anggota sampel, dimana pemilihan dilakukan berdasarkan keputusan terhadap populasi yang memenuhi kriteria yaitu:
1. Merupakan pengikut dan pengguna tryout online di CPNS Indonesia, 
2. Menggunakan strategi digital marketing diantaranya penggunaan sosial media seperti Instagram.
3. Bersedia menjadi subyek penelitian. 
Total subyek yang direkrut dalam penelitian sebanyak 10 Pengikut dan pengguna tryout online di CPNS Indonesia.

	Dalam penulisan penelitian ini menggunakan beberapa cara untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan. Teknik pengumpulan data tersebut menggunakan kepustakaan, observasi, dan wawancara. Analisis data pada penelitian ini juga pada model analisis interaktif yang dikembangkan oleh Mattew B. Miles dan A.

 


      Pengumpulan Data					         Penyajian






	           Reduksi Data					       Penarikan 
Kesimpulan / Verifikasi



   Gambar 1. Analisis Data Kualitatif Model Interaktif (Miles dan Huberman)
Sumber : Soegiyono; Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 2006
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a. Pengumpulan Data 
	Adalah tahap mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, penelitian kepustakaan dan dokumentasi serta data sekunder lainnya yang berhasil diperoleh.
b. Reduksi Data
Proses reduksi diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan – catatan tertulis di lapangan.
c. Penyajian Data
Langkah berikutnya setelah reduksi   data berlangsung adalah penyajian data yang dimaknai sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mencermati penyajian data ini,  maka akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.
d. Penarik Kesimpulan 
Kegiatan analisis interaktif     keempat adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seseorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda–benda, mencatat  keteraturan, pola–pola penjelasan,     konfigurasi–konfigurasi	yang mungkin. Sedangkan verifikasi merupakan tinjauan ulang pada catatan–catatan lapangan, dengan kata lain makna yang muncul dari data harus	diuji kebenarannya (validitasnya), verifikasi dalam penelitian dilakukan secara kontinyu sepanjang penelitian verifikasi oleh peneliti sehingga terbentuk proposisi tertentu yang bisa mendukung teori ataupun penyempurnaan teori.

4.	HASIL PENELITIAN

		Digital marketing dinilai efektif untuk memasarkan sebuah produk. Dikarenakan digital marketing atau media sosial meminimalisir budget pemasaran. Namun digital marketing ada kelemahannya, yaitu hanya mengandalkan media sosial saja dan tidak bertemu secara langsung dengan konsumennya. Maraknya penipuan di media sosial menjadikan digital marketing lebih waspada. Dari hasil wawancara dan hasil pengamatan penulis, pengikut dan pengguna tryout online CPNS memanfaatkan tryout dengan sungguh-sungguh agar saat test SKD CPNS lulus dengan nilai yang memuaskan. Pelaku bisnis tryout online CPNS sangat mumpuni dengan keberadaan penerimaan CPNS tahun ini. Menjamurnya pelaku bisnis tryout online CPNS konsumen harus memilih-milih tryout online yang baik.

	“Saya Cuma ikut 2 TO di infocpns, tetapi hasil 2x TO saya sangat persis sama dengan hasil SKD. Soal-soalnya benar-benar mirip. Saya dapat skor 433 dengan TWK 95, TIU 150, TKP 188. Berkat TO TKP dari CPNS Indonesia, saya jadi lebih memahami TKP secara khusus. Dan sekarang jadi peringkat 1 di formasi saya. Mohon doanya ya untuk SKBnya. Semoga bisa menyusul jadi CPNS tahun ini” (Aldy Fahriza).
	“Saya ikut TO 2x, 1x yang gratis, 1 yang premium. Benar-benar membantu bahkan nilai SKD saya bisa lebih tinggi dari nilai TO. Semoga bisa lanjut SKB. Aamiin” (Fitria Pebi Nurmala Saputri).
	“Saya ikut TO 25 kemarin, hasil SKD ku TWK 110 TIU 160 TKP 179. Soal-soalnya mirip dengan TO yang saya ikutin. Saya jadi peringkat ke 6” (Vivi Ariani Eka Putri).
	
	Rata-rata yang mengikuti tryout online di CPNS Indonesia berhasil dalam SKD CPNS tahun ini. Soal-soal yang diberikan beberapa ada yang mirip dengan soal tryout online yang diikuti ke tiganya. Tryout online membantu konsumen dalam hal memberikan kemudahan konsumen untuk mengikuti test SKD CPNS. Melalui Instagram dan Telegram konsumen menjadi lebih mudah mengakses situs tryout online CPNS ini. Berikut bauran pemasaran tryout online CPNS Indonesia:
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	No
	Bauran
Pemasaran
	Strategi

	1.
	Harga (Price)
	1-2 orang Rp 20.000,-
2-5 orang Rp 15.000,-
        > 5 orang Rp 10.000,-

	2.
	Produk (Product)
	· Main Product :
a. Tryout online


	3.
	Tempat (Place)
	· Menggunakan sistem online


	4.
	Promosi (Promotion)
	· Melalui Instagram
· Melalui telegram




		Tabel 1. Bauran Pemasaran


	No.
	Bauran Promosi
	Strategi

	1.
	Iklan (advertising)
	Menggunakan media sosial

	2.
	Penjualan tatap
muka (personal selling)
	Tidak menggunakan penjualan tatap muka (personal selling)

	3.
	Promosi penjualan
(sales promotion)
	Menawarkan paket tryout murah dengan harga terjangkau.

	4.
	Publisitas (publicity)
	· Menyebarkan informasi hanya melalui media social seperti Instagram dan Telegram.

	5.
	Pemasaran
langsung
(direct marketing)
	-	Hanya melakukan kontak dengan konsumen melalui direct message dan telegram.


	
Tabel 2. Bauran Promosi (Promotional Mix)

	Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini didukung dengan teori yang ada, didapatkan bahwa dalam tryout online CPNS Indonesia adalah sumber (source) dalam penelitian ini yang telah menyampaikan pesan (message) yaitu memberitahukan kepada khalayak atau calon konsumen bahwa tryout online CPNS Indonesia adalah salah satu tryout terpercaya dengan harga terjangkau konsumen dapat mengikuti tryout online ini. Strategi pemasaran yang digunakan yaitu dengan menggunakan media sosial berupa Instagram dan Telegram. Strategi disini menggunakan saluran (channel), sehingga konsumen dapat melihat dan memilih tryout yang terpecaya dan terjangkau. Dalam pengaplikasiannyam tryout online CPNS Indonesia menggunakan bauran pemasaran (Marketing Mix 4P) yaitu Produk (Product), promosi (promotion), harga (price), dan tempat (place). Bauran promosi (promotional mix) yaitu iklan (advertising), penjualan tatap muka (personal selling), promosi penjualan (sales promotion), publisitas (publicity), serta pemasaran lanngsung (direct marketing) pada strategi pemasaran tryout online CPNS Indonesia.
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Keterkaitan ini dijelaskan oleh McCarthy yang mempopulerkan pembagian kiat pemasaran ke dalam 4 (empat) faktor yang disebut the four Ps: product, price, place, and promotion (cited in Kotler, 1992:92). Dan Menurut Basu Swastha dalam Marius P. Angipora (1999), Promotional mix adalah kombinasi strategi yang paling baik dari variabel- variabel periklanan, personal selling dan alat promosi lainnya, yang kesemuanya direncanakan untuk mencapai tujuan program penjualan.

5. 	KESIMPULAN

	Tryout CPNS online merupakan test secara online untuk menghadapi SKD CPNS 2021. Penggunanya mencapai 226.000 dan pengikut Instagramnya mencapai 2,5jt. Pengaruh pada tryout CPNS online ini sangat besar karena pengguna tryout online ini menjadikan mereka lolos SKD di CPNS 2021. Tryout online ini membantu mereka dalam mengerjakan soal-soal SKD CPNS 2021. Dalam mengembangkan bisnis tryout online ini menggunakan instagram dan  telegram sebagai sarana dalam menjalankan strategi komunikasi pemasarannya agar pesan yang telah direncanakan dapat tersampaikan dengan baik kepada pengguna tryout online. Bentuk strategi komunikasi yang disusun oleh pembisnis tryout online CPNS Indonesia ini sesuai dengan langkah penyusunan strategi komunikasi yang diungkapkan oleh Anwar Arifini (1984: 72-78), yakni diawali dengan tahap untuk mengenal khalayak, menyusun pesan, menentukan tujuan, memilih metode dan memilih media yang digunakan. Setelah itu tryout online CPNS Indonesia menggunakan teori yang diungkapkan oleh Kotler dan Armtrong (2001: 98) mengenai 4 unsur Marketing Mix yaitu Product (Produk), Price (Harga), Place (Tempat), dan Promotion (Promosi).
	Sebelum menjalankan strategi komunikasi pemasaran yang akan dilakukan oleh Tryout online CPNS Indonesia memiliki kerangka pemikiran yang memfokuskan penelitian terhadap produk, periklanan, publikasi dan promosi yang nantinya akan disalurkan melalui media sosial instagram dan telegram dalam bentuk pesan yang disampaikan. Tryout online CPNS Indonesia memanfaatkan fitur-fitur instagram dan telegram sebagai sarana menyampaikan pesan kepada calon pengguna tryout online ini agar bisa diterima dengan baik. 
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